Manfaat ASI untuk Bayi dan lbu

Air Susu lbu (ASl) adalah nutrisi alami terbaik yang diciptakan tubuh untuk memenuhi kebutuhan bayi
sejak lahir. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan pertama kehidupan bayi, dilanjutkan dengan makanan pendamping hingga usia 2 tahun atau lebih.

1. Manfaat ASI untuk Bayi

ASI mengandung kombinasi sempurna protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang mudah
diserap tubuh bayi. Kandungan antibodi di dalamnya membantu melindungi bayi dari infeksi, seperti
diare, flu, dan infeksi telinga. ASI juga mengandung enzim dan hormon yang mendukung perkembangan
otak, sehingga dapat meningkatkan kecerdasan anak. Selain itu, bayi yang mendapatkan ASI cenderung
memiliki risiko lebih rendah terhadap penyakit kronis di masa depan, seperti diabetes tipe 2, asma, dan
obesitas.

2. Manfaat ASI untuk lbu

Menyusui tidak hanya bermanfaat bagi bayi, tetapi juga memberikan keuntungan bagi ibu. Proses
menyusui membantu rahim berkontraksi lebih cepat, mengurangi risiko perdarahan pasca persalinan, dan
mempercepat pemulihan. Menyusui juga membakar kalori, yang dapat membantu ibu kembali ke berat
badan ideal. Dalam jangka panjang, ibu yang menyusui memiliki risiko lebih rendah terkena kanker
payudara, kanker ovarium, dan osteoporosis.

3. Manfaat Emosional

Kontak kulit dan interaksi saat menyusui menciptakan ikatan emosional yang kuat antara ibu dan bayi.
Hormon oksitosin yang dilepaskan saat menyusui membantu ibu merasa lebih rileks dan bahagia, serta
mendukung kesehatan mental pasca persalinan.

4. Dampak Ekonomi dan Lingkungan

ASl| adalah sumber nutrisi yang alami, aman, dan gratis, sehingga mengurangi pengeluaran keluarga untuk
susu formula. Selain itu, pemberian ASI membantu mengurangi limbah kemasan dan jejak karbon dari
proses produksi susu formula, sehingga ramah lingkungan.

Dengan berbagai manfaat tersebut, ASI terbukti menjadi pilihan terbaik untuk memberikan awal
kehidupan yang sehat bagi bayi dan menjaga kesehatan ibu. Dukungan keluarga, tenaga kesehatan, dan
lingkungan sangat penting agar proses menyusui dapat berjalan optimal.



